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Abstrak: Penelitian ini ingin mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah
penerapan Metode Pemecahan Masalah pada
pelajaran Matematika. Selain itu, penelitian ini
ingin mengetahui sejauh mana motivasi belajar
siswa dengan metode tersebut. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskritif-kualitatif
untuk menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh. Subjek
penelitian ini adalah Kelas VII SMP NEGERI 1
Wonodadi Kabupaten Blitar berjumlah 24 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
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peningkatan yang cukup signifikan mengenai
ketuntasan belajar siswa di setiap siklusnya dan memiliki pengaruh positif sehingga siswa termotivasi
untuk belajar

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar mempunyai
arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa
interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi
pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwva belajar-
mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu,
perwujudan proses belajar-mengajar dapat terjadi dalam berbagai model. Bruce Joyce
dan Marshal Weil mengemukakan 22 model mengajar yang dikelompokkan ke dalam 4
hal, yaitu (1) proses informasi, (2) perkembangan pribadi, (3) interaksi sosial, dan (4)
modifikasi tingkah laku, (Joyce & Weil, Model of Teaching, 1980).

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang
berhasil dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan
betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. Demikian pula dalam upaya
membelajarkan siswa guru dituntut memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan
kondisi belajar mengajar yang efekiif.

Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi
siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. Kesempatan belajar
siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Hal
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ini berarti kesempatan belajar makin banyak dan optimal serta guru menunjukkan
keseriusan saat mengajar. Makin banyak siswa yang terlibat aktif dalam belajar, makin
tinggi kemungkinan prestasi belajar yang dicapainya. Sedangkan dalam meningkatkan
kualitas dalam mengajar hendaknya guru mampu merencanakan program pengajaran
dan sekaligus mampu pula melakukan dalam bentuk interaksi belajar mengajar. Bagi
guru sendiri keberhasilan tersebut akan menimbulkan kepuasaan, rasa percaya diri
serta semangat mengajar yang tinggi. Hal ini berarti telah menunjukkan sebagian sikap
guru professional yang dibutuhkan pada era globalisasi dengan berbagai
kemajuannya, khususnya kemajuan ilmu dan teknologi yang berpengaruh terhadap
pendidikan.

Langkah-langkah tersebut memerlukan partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu
perlu ada metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam
pembelajaran. Adapun metode yang dimaksud adalah metode pembelajaan kooperatif.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa bekerja
dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. Felder, (2006: 2).
Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa akan
melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut
diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena “siswa
lebih mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru
karena taraf pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”.
(Sulaiman dalam Wahyuni 2001: 2).

Berdasarkan paparan tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Metode
Pemecahan Masalah Materi Relasi Fungsi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Wonodadi Kabupaten Blitar.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskritif kuantitatif. Penelitian yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan manusia disebut penelitian deskriptif
(linarwati,2016). Metode ini di gunakan untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai kemampuan berpikir peserta didik. Peserta didik sebagai subjek penelitian
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Wonodadi Kabupaten Blitar. Program pelaksanaan
pendidikan yang ditetapkan dan ditentukan oleh Dinas Pendidikan, seharusnya
dijalankan dengan semestinya bukan melaksanakannya dengan cara sendiri.

Pemilihan sample yang di gunakan adalah metode Purposive Sampling.

Penelitian dilakukan satu kelas yaitu kelas Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Wonodadi Kabupaten Blitar berjumalah 24 siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Nopember dengan teknik pengumpulan data tindakan. Prosedur dalam penelitian ini
meliputi siklus planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari
penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana
guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan
siapapun, kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan
dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau ditelit. Dengan cara ini
diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang
diperlukan.
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HASIL dan PEMBAHASAN

Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada
tanggal 11 Nopember di Kelas VII C SMP NEGERI 1 Wonodadi dengan jumlah
siswa 24 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif | dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang
telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus |

Eata-
Tata

Panilaian
Pl P2

Aspek yvang diamati

Pengamatan KBM
A, Pendabmluan
Memaotivasi siswa
Menyampaikan tujuan pembelajaran
Menghubungksn dengan pelajaran sebelumnys
Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
. Kegiatan imt]
Mempresentasikan langkah-langkah metode
pembelajaran kooperatif
Membimbing siswa melakukan kegiatan
Melatih keterampilan kooperatif
Menpgawasi sefiap kelompok secara bergilitan
Memberikan bantuan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan
C. Panntup

1. Membimbing sisvwa membuat rangkuman

1. Memberikan evaluasi

Pengelolaan Wakin
Anmsizsme Felas
1. 5Sizwa anfusias
1. (Guru anfisias
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. Kriteria

: Tidak Baik

: Kurang Baik

: Cukup Baik

: Baik

Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan
siswa seperti pada tabel berikut:

Keterangan : Nilai

A WNPE
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Tabel 4.2. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus |

Mo Alkrivitas Gum yang diamati Presentase
1 Menyampaikan fujuan 5.0
2 MMemotivasi siswa 8.3
3 Mengkaitkcan dengan pelajaran sebelummya 8,3
4 Menyvampaikan materif langkah-langkah' strategi 6,7
5 Menjelaskan materi vang sulit 133
4] Membimbing dan mengamati siswa dalam menermukan konsep 21,7
7 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
B MMemberiican umpan balik 18.3
ol Membimbing sisvwa merangknm pelajaran 33
Mo Akrivitas siswa yangs diamati Presentase

1 Mendengarkan' memperhatikan penjelasan gum 125
2 Membaca buku 11,5
3 Bekerja dengzan sesams angzota kelompolk 18,7
4 Driskusi antar sisvwaf antara sisva dengan gum 144
5 Menyajikan hasil pembelajaran 2.9
4] Menyajikan' menanggapl perianyaan ide 52
7 Menunlis yang relevan dengan KEBM 3.9
B Meranskum pembelsjaran 6.9
a Mengerjakan fes evaluasi 8.9
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus |
Mo Uraian Hasil Siklus I

1 | Wilairata-rata tes formatif 65,41

2 | Jumlah siswa yang muntas belajar 1§

3 | Persantase kemntasan belajar &6 67

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi
dari hasil pengamatan sebagai berikut:

1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran

2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu

3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung.

d. Refisi
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus | ini masih
terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada
siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat
langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan
informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa
sehingga siswa bisa lebih antusias.

2. Siklus I
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif || dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
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Tabel 4.4. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus |I

- . : Penilaian | Fama-
Mo Aspek yang diamati o1 o rata
Penpamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotvasi sisva 3 3 3
2. Menyampaikan tajusn pernbelajaran E] 4 3.5
3. Menglhubungkan dengan pelajaran sebelomnya
4. Menzamr siswa dalam kelompok-kelompok
palajar
E. Eegiatan inti 3 4 33
I 1. Meampresentasikan langksh-langkah metode 3 4 _'1_'
pembelajaran kbooperatf 4 4 4
2. Membimbing sisva melaknkan kegiatan
2. DMelatih keterampilan kooperatif 4 4 4
3. Mengzavrasi setiap kelompok secara bergilitan
4. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 3 3 3
mengalami kasulitan
C. Pemmimp
1. DMembimbing siswa membuit rangkaman E] 4 3.5
2.  Memberikan evaluasi 4 4 4
I Pengelolazn Wakt 3 3 2
Antusiasme Kelas
I 1. Siswa anmtusias 4 3 3,5
2. Gur antisias 4 4 4
Jamlah 41 43 42
Keterangan Nilai  : Kriteria
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik

Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa:

Tabel 4.5. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus Il

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan mjuan &7
1| Memotivasi siswa &7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya &7
4 | Menyampaikan materif langkah-langkahf strategi 11,7
§ | Menjelaskan materi vang sulit 11,7
& | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 130
T | Meminta siswa menyajikan dan mendisknsikan hasil kegiatan g2
£ | Memberican nmpan balik 16,6
2 | Membimbing siswa merangknm pelajaran &7
Mo Aktivitas siswa vang diamati Precentase
1 | Mendenzarkan' memperhatikan penjelasan gum 17.8
2 | Membaca buku 121
i | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 210
4 | Diskusi antar siswaf antara siswa dengan gum 13,8
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 4,6
& | Menysjikan' menanggapl perianyvasn’ ide 54
T | Mennlis yang relevan dengan EBM 7.7
B | Meranglum pembelajaran 6.7
& | Menzerjakan tes evaluasi 10,8
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Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus Il

No Uraian Hasil Siklns IT
1 | Milai rata-rata tes formatif 7541
1| Tumlah siswa yang tuntas belajar 18
3 | Persentase ketumtasan belajar 75,00
c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil

pengamatan sebagai berikut:

1) Memotivasi siswa

2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep

3) Pengelolaan waktu.

Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il ini masih terdapat

kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan

pada siklus Il antara lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih
termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut
dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi
soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan
belajar mengajar.

3. Siklus Il

a.

Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
Tahap kegiatan dan pengamatan
Tabel 4.8. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus Il

" . . Penilaian | Fata-
MNa Aspek yang diamati 1 7 rasa
Pengamatan FKBM
A. Pendalmlnan
1. Memotivasisiswa 3 3 3
2. Menyampaikan fnjuan pembelajaran - 4 4
3. Menglmbungkan dengan pelajaran sebeluomnya
4. Menzamr siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
B. Kegiatan inti
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode - 4 4
I pembelajaran kooperatif - 4 4
2. Membimbing sisva melakukan kegiatan - 4 4
3. DMelatih keterampilan kooperatif
4. Mengavwasi setiap kelompok secara bargiliran - 3 3.5
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang
mengalami kesalitan 3 3 3
C. Pemump
1. DMembimbing siswa membuat rangkuman - 4 4
2. Memberikan evaliasi - 4 4
il | Pengelolasn Walktu 3 3 3
Antusiasme Falas
1. Siswra
11 anfusia 4 4 4
2. Guru 4 4 4
antisias
Jamlah 45 44 445
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. Kriteria

: Tidak Baik

: Kurang Baik
: Cukup Baik
: Baik

Tabel 4.9. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus Il

No Alktivitas Gum yang diamati Presentase
1 Menyampaikan mjuan 4,7
2 Memotivasi siswa 4,7
3 Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 10,7
4 | Menyampaikan materi! langiah-langkahf srategl 113
5 Menjelaskan materi vang sulit 10,0
& | Membimbing dan mengaman siswa dalam mensmukan konsep il
T | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
H Memberikcan nmpan balik 11,7
9 | Membimbing sisvwa merangkum pelajaran 10,0
No Aktivitas siswa vang diamati Presentase
1 Mendenzarkan' mamperhatikan penjelasan gum 20,8
2 Membaca buku 131
3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok A |
4 | Diskusi antar siswal antara siswa dengan gumm 150
5 Menyajikan hasil pembelajaran 24
6 | Menyajiksn' menangeapi pertanyaan’ ide 4.2
T | Menulis vang relevan dengan KBM 4,1
B Meranzlum pembelajaran 7.3
2 | Mengerjakan tes evaluasi 2,3

Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus Il

No Uraian Hasil Siklus 111
1 | Nilairata-rata tes formatif 825
2 | Jumlah siswa yang funtas balajar M
3 | Persentase ketuntasan belajar 100,00
Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan metode pembelajaran kooperatif model Pemecahan Masalah.
Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing

aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama
proses belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan
dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus 1ll mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il guru telah menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model Pemecahan Masalah dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mepertahankan apa yang telah ada dengan tujuan
agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
metode pembelajaran kooperatif model Pemecahan Masalah  dapat

[454]


http://www.journal.unublitar.ac.id/jp

www.journal.unublitar.ac.id/jp
I’ JURNAL PENDIDIKAN: E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
o RISET&KONSEPTUAL Vol 5 No 3, Juli 2021

meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

B. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
kooperatif model Pemecahan Masalah memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru

(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan Ill) yaitu masing-masing

66,67%, 75,00%, dan 100,00%. Pada siklus IIl ketuntasan belajar siswa secara

klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
metode pembelajaran kooperatif model Pemecahan Masalah dalam setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa
pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika pada pokok bahasan Menentukn Nilai Fungsi
dengan metode pembelajaran kooperatif model Pemecahan Masalah yang
paling dominan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif model Pemecahan Masalah dengan
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing
dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS / menemukan konsep,
menjelaskan, memberi umpan balik / evaluasi / tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pertama, pembelajaran dengan kooperatif model
Pemecahan Masalah memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus | (66,67%), siklus Il (75,00%), siklus Il (100,00%). Kedua, penerapan
metode pembelajaran kooperatif model Pemecahan Masalah mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan
wawancara dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa
mereka tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran kooperatif model
Pemecahan Masalah sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Dari hasil penelitian yang diperoleh ini, suatu proses belajar mengajar
matematika akan lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa,
peneliti memberikan beberapa saran; Pertama, perlu persiapan yang cukup sempurna
untuk melaksanakan metode pembelajaran kooperatif model Pemecahan Masalah.
Kedua, guru harus lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan untuk penelitian ini sendiri,
peneliti berharap akan ada penelitian serupa yang lebih baik lagi dari penelitian ini, di
mana penelitian ini hanya dilakukan di SMP Negeri 1 Wonodadi pada Siswa Kelas VII
yang berjumlah 24 siswa.
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